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A. L atar Belakang Masalah

Perkembangan sains dan teknologi dewasa ini mengotmber daya
manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia lyarkgialitas adalah manusia
yang mampu memahami pengetahuan dan mengaplikgsétegetahuan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pengetahaiag telah dipelajari menjadi
bermakna dan bermanfaat bagi dirinya maupun masaiada sekitarnya. Sumber
pengetahuan salah satunya adalah pendidikan. Delegaikian, salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk menciptakan manusia pankualitas adalah dengan
meningkatkan kualitas pendidikan.

Sekolah sebagai salah satu lembaga formal mertulijes dan wewenang
menyelenggarakan proses pendidikan. Dari keselaryrases pendidikan di
sekolah, kegiatan belajar mengajar merupakan lagidng utama, sebab tujuan
pendidikan akan tercapai jika kegiatan belajar mgrgberjalan dengan baik.
Arifin (2003: 5) menyatakan bahwa proses belajamgagr adalah proses
interaksi komunikasi aktif antara siswa dengan gilalam kegiatan pendidikan.
Sementara itu, Rustaman (2003: 8) berpendapat beteraksi dan komunikasi
guru-siswa merupakan syarat utama berlangsungngsegrbelajar mengajar.
Proses belajar mengajar akan berjalan dengan Ipakila komunikasi antara
guru dengan siswa atau komunikasi antara siswaatlesigwa berjalan dengan

baik. Keterampilan proses berkomunikasi merupakatertmpilan untuk



menggali informasi sebanyak-banyaknya maupun mepggkan informasi baik
secara lisan maupun tulisan, dapat berupa penyasiara penyampaian laporan
tentang kegiatan yang telah dilakukan secara ssiendan jelas diantaranya
menuliskan penjelasan hasil percobaan/diskusi, hs#an kesimpulan,
menuliskan gambar/ grafik / tabel/ diagram, metkals simbol/ persamaan
matematika serta menyatakan solusi masalah secatamaitis, mengajukan
pertanyaan, menjawab pertanyaan, menyampaikan jp&ntentang materi yang
dibahas, dan menanggapi pendapat siswa lain pada diakusi. Dalam
prakteknya kegiatan menggali informasi dilakukaswsi dengan cara bertanya
kepada guru dan temannya serta dengan cara mencaler-sumber informasi
lainnya.

Hasil observasi awal yang dilakukan penulis pada seelakukan PLP di
SMP Negeri 12 Bandung diperoleh temuan bahwa kegglan komunikasi siswa
dalam pembelajaran fisika masih rendah. Sebagiaarkg@swa tidak memiliki
kemampuan berdiskusi dalam kelompok atau kelaak tloerani berpendapat,
menanggapi atau bertanya meskipun mereka belum haenmiasoal atau
permasalahan yang dikemukakan oleh guru. Jika siéwatut harus menjawab,
mereka cenderung menjawab suatu pertanyaan deagarmengutip dari buku
atau bahan pustaka lain tanpa mengemukakan peratapaanalisisnya terhadap
persoalan tersebut. Bila keadaan ini berlangsumgs,temaka keterampilan
komunikasi siswa tidak akan berkembang, prosesdnetaengajar tidak akan
berjalan dengan baik dan pada akhirnya tujuan pédi tidak akan tercapai.

Observasi awal dilakukan ketika guru menyampaikamtern mengenai



pengukuran. Pada observasi awal ini, peneliti ingnelihat keterampilan
komunikasi lisan siswa dengan indikator menjawalbtapgaan, mengajukan
pertanyaan, menyampaikan pendapat, dan menanggagapat siswa lain saat
diskusi kelompok atau diskusi kelas.

Berdasarkan observasi tersebut, didapatkan datwabatalam proses
belajar mengajar hanya ada 2 siswa ( 5 %) ataugseb&kecil siswa yang
menjawab pertanyaan dengan kategori kemampuanduBasiswa ( 7,5 %) yang
mengajukan pertanyaan dengan kategori kemampuampcuk siswa ( 2,5 %)
yang menyampaikan pendapat dan tidak ada siswa iy@mgnggapi pendapat
siswa lain dalam diskusi kelas. Selama proses plejaben berlangsung, guru
mendominasi pembelajaran. Guru memberikan matergate metode ceramah,
membahas soal dan memberikan latihan soal untgkjdikan.

Hasil wawancara dengan guru yang bersangkutanndian masalah-
masalah siswa yang berkaitan dengan pembelajasika fipokok bahasan
pengukuran sebagai berikut:

1. Tidak bisa menentukan alat ukur yang tepat untukgulkeur suatu benda.
2. Keliru dalam perhitungan, misalnya untuk satuangydoerbeda mereka
langsung menjumlahkan atau mengurangkan.

Berdasarkan paparan di atas, diduga bahwa salah pgatyebab hal
tersebut adalah model pembelajaran yang digunakeang memberikan peluang
kepada siswa untuk memunculkan keterampilan konasgimga dalam
pembelajaran fisika yang mengakibatkan keteramplases komunikasi siswa

kurang terlatih. Salah satu model pembelajaran ya@gberikan peluang kepada



siswa untuk memunculkan keterampilan proses konashitalam pembelajaran
fisika adalah model pembelajaran kooperatif tekhifk pair share.

Lestari (2008:73) dalam penelitiannya menyimpulkbahwa model
pembelajaran kooperatif teknithink pair share dapat meningkatkan prestasi
belajar dan keterampilan komunikasi ilmiah siswa FSMKeterampilan
komunikasi yang ditelitinya hanya keterampilan loenkinikasi secara tulisan
saja, belum meneliti mengenai keterampilan komusiiksannya.

Model pembelajaran kooperatif tekrikink pair share menjadi salah satu
alternatif yang dapat digunakan dalam pembelajéisska untuk memunculkan
keterampilan komunikasi siswa karena tahap-tahdandanodel ini memberi
peluang kepada siswa untuk berkomunikasi secaiahlnMelalui pembelajaran
ini, siswa dihadapkan pada masalah yang menurstwagintuk berfikir mengenai
cara mengatasinya, kemudian dari hasil pemikirarssa harus mendiskusikan
dengan teman sebangkunya, lalu setelah itu siswas hlaerkumpul dengan
kelompok berempat, yang terakhir siswa membagikaegil kdiskusinya ke siswa-
siswa lain di kelas tersebut. Dalam model pembelajioperatif teknikhink pair
share, siswa dituntut untuk saling berbagi ide dan infasi dari materi pelajaran
sehingga dapat menarik kesimpulan secara bersama-sgengan demikian,
kesimpulan yang diambil menjadi setingkat lebilgginkarena merupakan hasil
diskusi dan memberikan pemahaman yang lebih tikggiada siswa. Selain
kesimpulan yang bisa lebih baik, model pembelajaperatif teknikhink pair

share memberikan kesempatan yang lebih banyak kepadaa siantuk



berkomunikasi dengan teman-temannya, maka dengatelnpembelajaran ini
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berkomsirsisava.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka peneliti dlesod mengadakan
penelitian untuk meningkatkan keterampilan berkokasi siswa di SMPN 12
Bandung dalam pembelajaran fisika melalui model lpdejaran kooperatif

dengan teknilthink pair share pada pokok bahasan suhu dan pemuaian.

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam ipanehi dirumuskan
“Bagaimanakah peningkatan keterampilan berkomunikaswa dalam
pemebelajaran fisika melalui model kooperatif t&kimink pair share?”. Secara
operasional rumusan masalah tersebut dapat digbarkenjadi sejumlah
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana peningkatan keterampilan komunikasi lsiawa dalam
pembelajaran fisika melalui model pembelajaran koafif teknik
think pair share?

2. Bagaimana peningkatan keterampilan komunikasianlsiswa dalam
pembelajaran fisika melalui model pembelajaran koafif teknik
think pair share?

3. Bagaimanakah efektifitas model pembelajaran kodgeeknik think
pair share dalam upaya meningkatkan keterampilan komunikasi

tulisan siswa?



Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari penelitian kali iniedda

. Peningkatan keterampilan proses berkomunikasi lisééwa yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah keterampilarkdmunikasi lisan
siswa yang meningkat secara ajeg pada setiap aeriigmampuan
berkomunikasi menurut Syah dikategorikan sebagakiite sangat baik
apabila nilainya 81-100, baik apabila nilainya @&1-&ukup apabila
nilainya 41-60, kurang apabila nilainya 21-40, damgat kurang apabila
nilainya kurang dari 20. Meningkat secara ajeg auapeningkatan
kemampuan komunikasi lisan meningkat minimal sahap ke kategori
yang lebih tinggi.

. Peningkatan keterampilan proses berkomunikasi atulisiswa yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah peningkatanterenpilan

berkomunikasi tulisan siswa secara signifikan yatighat dari hadi

pretest danposttest dan diukur melalui uji hipotesis.

Variabd Pendlitian

Variabel bebas disebut masukan (x) yang mempursmgaruh terhadap

keluaran, sedangkan variabel terikat disebut sebeglaaran (y) yang terjadi

karena pengaruh variabel bebas. (panggabean, 8)96:2

Dalam penelitian ini model pembelajartdéaimk pair share sebagai variabel

bebas dan kemampuan keterampilan proses berkonsuriikan dan tulisan

sebagai variabel terikat.



E. Definisi Operasional
1. Kemampuan keterampilan proses berkomunikasi

Kemampuan keterampilan proses berkomunikasi yangakiud pada
penelitian ini adalah kemampuan keterampilan prosesomunikasi secara lisan
dan tulisan. Kemampuan keterampilan proses berkikasin melalui tulisan
adalah menuliskan penjelasan, menuliskan kesimputa@nuliskan gambar/
grafik / tabel/ diagram, menuliskan simbol/ persamamatematika serta
menyatakan solusi masalah secara matematis. Untngetahui kemampuan
keterampilan proses berkomunikasi tulisan, didl@mmgan menggunakan tes yang
berbentuk soal pilihan ganda dengan melihat nkar $es awal [§retes) dan tes
akhir (posttes) siswa. Kemampuan keterampilan proses berkomunt@sara
lisan adalah mengajukan pertanyaan, menjawab peadan menyampaikan
pendapat tentang materi yang dibahas, dan menanggagapat siswa lain pada
saat diskusi. Untuk mengetahui kemampuan keteramfoses berkomunikasi
lisan, diukur dengan menggunakan format observasi.
2. Model Pembelajaran Kooperatif Teknikink Pair Share

Model pembelajaran kooperatif teknikink pair share yang digunakan

dalam penelitian kali ini terdiri atas empat tahagmbelajaran, yaitu: tahap
pemberian masalah oleh guru, tahlibimk, tahappair, dan tahapshare. Untuk
mengetahui pelaksanaan model pembelajaran kodpedatik think pair share,
maka dilihat dari keterlaksanaan pembelajaran ydiagnati melalui lembar

observasi guru yang kemudian dihitung persentaszl8ksanaannya.



F. Tujuan Penélitian

Sesuai dengan rumusan dan batasan masalah yahgdtkéanukakan,
maka tujuan penelitian ini secara umum adalah untekgetahui peningkatan
kemampuan berkomunikasi siswa setelah diterapkarmgdel pembelajaran
kooperatif teknikthink pair share. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui peningkatan keterampilan komunikasinlisswa dalam
pembelajaran fisika melalui model pembelajaran koafif teknik
think pair share.

2. Mengetahui peningkatan keterampilan komunikassamlisiswa dalam
pembelajaran fisika melalui model pembelajaran koafif teknik
think pair share.

3. Mengetahui efektifitas pembelajaran fisika melalunetode
pembelajaran kooperatif teknikink pair share yang diterapkan untuk
meningkatkan keterampilan berkomunikasi tulisanwaisdalam

pembelajaran fisika.

G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaai guru, sekolah
maupun peneliti lainnya.
1. Bagi guru: penelitian ini dapat menjadi bahan masukuntuk
mendisain pembelajaran yang mengandung kegiatansepro
berkomunikasi siswa sebagai salah satu alternisiiird pembelajaran

yang diterapkan.



2. Bagi sekolah: apabila penelitian ini menunjukan eékbhsilan maka
sekolah dapat menggunakan metode pembelajarantisepeyang
tentunya dapat meningkatkan kualitas output yangjangkan.

3. Bagi peneliti lainnya: diharapkan hasil penelitisun dapat menjadi

bahan masukan dan kajian untuk penelitian lebijutan

H. Hipotesis
Ho: Tidak terdapat peningkatan kemampuan keterampilproses
berkomunikasi tulisan siswa yang signifikan deng#erapkannya
model pembelajaran kooperatif tekmitknk pair share.
Hi: Terdapat peningkatan kemampuan keterampilanmkobeunikasi
tulisan siswa yang signifikan dengan diterapkanny@odel

pembelajaran kooperatif teknikink pair share.

l. M etode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metodeasi eksperiment (eksperimen
semu) dengan desain penelit@e group pretest-posttest.

Pengumpulan data untuk keterampilan komunikasisaali dilakukan
melalui tes tertulis sedangkan data keterampilamutokasi lisan diambil

menggunakan lembar observasi.
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J. L okas dan Sampel

Penelitian ini mengambil lokasi di SMP Negeri 12nBang. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelasSKMIP Negeri 12 Bandung tahun
pelajaran 2008/2009, sedangkan sampelnya adalaih salu kelas yang diambil
secarapurposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Sesuai dengan rekomendasi guru fisikask&ll, maka sampel
penelitian yang digunakan adalah siswa-siswi k&#sG dengan jumlah 40

siswa.



